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ABSTRAK

ANALISIS NILAI TAMBAH, EFISIENSI DAN PRODUKTIVITAS TENAGA
KERJA INDUSTRI MINUMAN RINGAN DI INDONESIA
PERIODE 1995-2010 (ISIC 15540)

Oleh:
Riska Panjaitan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan nilai tambah, efisiensi
dan produktivitas tenaga kerja industri minuman ringan di Indonesia, tingkat
konsentrasi industri minuman ringan di Indonesia serta pengaruh tingkat
konsentrasi terhadap efisiensi industri minuman ringan di Indonesia. Variabel-
variabel yang diteliti adalah nilai tambah, efisiensi, produktivitas tenaga kerja dan
konsentrasi industri. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) sesuai dengan kode
ISIC industri minuman ringan 15540. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
tambah, efisiensi dan produktivitas tenaga kerja industri minuman ringan di
Indonesia mengalami perkembangan yang positif. Rata-rata perkembangan nilai
tambah sebesar 17,89 persen, rata-rata perkembangan efisiensi sebesar 1,65
persen dan rata-rata perkembangan produktivitas tenaga kerja sebesar 13,93
persen. Konsentrasi industri minuman ringan selama kurun waktu 16 tahun

sebesar 33,23 persen. Hasil estimasi menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
tingkat konsentrasi terhadap efisiensi.

Kata kunci: Nilai Tambah, Efisiensi, Produktivitas T enaga Kerja, Konsentrasi
Industri



ABSTRACT

THE ANALYSIS OF ADDED VALUES, EFFICIENCY, AND LABOR
PRODUCTIVITY IN SOFT DRINKS INDUSTRIES IN INDONESIA IN THE
PERIOD OF 1995-2010 (isic 15540)

By
Riska Panjaitan; Prof. Dr. Taufiq, S. E. , M. Si.;
Drs. H. Bambang Bemby S., M. A., Ph. D.

This study was carried out in order to find out the growth of the added values, efficiency,
and productivity of labors in soft drinks industries in Indonesia; concentration level of the
soft drink industry; as well as the effects of the concentration level of the soft drinks
towards the efficiency of soft drink industries in Indonesia in general. The variables under
investigation are added values, efficiency, labor productivity, and industry concentration.
The data used in this study are secondary data in the form of annual time series released by
The Center of National Statistics (Badan Pusat Statistik) in accordance with the code of soft
drink industries whis is 15540. The results of the study show that the added values,
efficiency, and labor productivity in soft drink industries in Indonesia developed positively.
The average growth is 17.89% in the period of 16 years. The average of the growth of
efficiency is 1.65% and the growth of labor productivity is 13.93%. The concentration level
of the soft drink industries in Indonesia between 1995-2010 is 33,23%. The estimated result
showed that there is not any influence of concentration towards efficiency.

Keywords: added values, efficiency, labor productivity, industrial concrentration
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi dalam periode jangka panjang, mengikuti pertumbuhan
pendapatan nasional, akan membawa suatu perubahan mendasar dalam struktur
ekonomi, dari ekonomi tradisional dengan pertanian sebagai sektor utama ke
ekonomi modern yang didominasi oleh sektor-sektor nonprimer, khususnya
industri manufaktur dengan relasi positif antara pertumbuhan output dan
pertumbuhan produktivitas yang dinamis sebagai mesin utama pertumbuhan
ekonomi. Oleh karena itu, proses industrialisasi di dalam suatu ekonomi sering
juga diartikan sebagai proses perubahan struktur ekonomi ( Tambunan, 2001: 59).

Transformasi struktur ekonomi yang terjadi di negara berkembang adalah
pergeseran dari peranan sektor pertanian menjadi peranan sektor industri.
Industrialisasi menjadi salah satu indikator untuk menentukan maju tidaknya
negara berkembang dan dijadikan sebagai kebijakan pembangunan terutama
pembangunan ekonomi. Industrialisasi juga merupakan syarat untuk mencapai
beberapa hal, diantaranya, pertumbuhan ekonomi yang tinggi, menciptakan
kesempatan kerja yang lebih besar, menyediakan kebutuhan dasar bagi penduduk,
merubah struktur ekonomi menjadi seimbang dan sebagai wahana untuk

terjadinya perubahan sosial, psikologis dan kelembagaan yang lebih baik

(Tambunan, 2001:17).



Pengembangan sektor industri akan mampu mempercepat pembangunan
negara berkembang baik melalui laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi maupun
pemerataan distribusi pendapatan yang baik. Disamping itu, industrialisasi akan
mampu pula mengubah masyarakat agraris yang statis menjadi masyarakat
industri dinamis. Dengan demikian industrialisasi merupakan langkah paling
strategis dalam mengadakan restrukturisasi ekonomi dan sekaligus mengadakan

pembangunan dalam kehidupan masyarakat (Sukirno, 1995:13).

Peningkatan kontribusi sektor industri di negara berkembang seperti
Indonesia disebabkan tiga faktor penting diantaranya, pertama, industrialisasi
dicirikan dengan munculnya unit-unit pengolahan, kedua, meningkatnya
permintaan masyarakat akan barang jadi dicirikan oleh tingginya elastisitas
permintaan terhadap pendapatan dan ketiga pola subsitusi impor yaitu pengganti
barang impor dengan barang jadi yang dihasilkan di dalam negeri, sehingga

Produk Domestik Bruto meningkat cepat (Tambunan, 2001:11).

Di Indonesia, proses perubahan struktur ekonomi boleh dikatakan cukup
pesat, sejak tahun 1983 hingga dekade 1990-an peran sektor-sektor primer
cenderung menurun sedangkan sektor-sektor sekunder seperti industri
manufaktur, listrik, gas dan air, serta konstruksi dan sektor-sektor tersier, yakni
perdagangan, hotel, restoran, transport dan komunikasi, bank dan keuangan, dan
kegiatan-kegiatan ekonomi lainnya terus meningkat. Presentase pertumbuhan
output pertanian menurun terus selama kurun waktu tersebut. Tahun 1995, tercatat
hanya sekitar 4,38 persen dan pada tahun 1998 akibat krisis ekonomi menurun

drastic ke 0,22 persen. Sedangkan industri manufaktur memiliki laju pertumbuhan



rata-rata per tahun cukup stabil dan tinggi selama peridode 1980-an hingga 1997

(Tambunan, 2001:72).

Tabel 1.1 Distribusi PDB menurut Lapangan Usaha atas dasar harga berlaku tahun
2006-2010 (persentase)

No Distribusi
Lapangan Usaha 2006 2007 2008 2009 2010

1 Pertanian, peternakan,

kehutanan & perikanan 13,6 13,7 14,5 153 153
2 Pertambangan &
penggalian 11,0 11,2 10,9 10,6 11,2
3 Industri Pengolahan 27,5 27,0 27,8 26,4 24,8
a. Industri Migas 5,15 4,61 4,89 3,81 3,27
b. Industri tanpa Migas 22,38 22,43 23,00 22,57 21,55
4 Listrik, gas & air bersih 0,9 0,9 0,8 0,8 0,8
5  Konstruksi 7,5 2. 8,5 9.9 10,3
6  Perdagangan, hotel &
restoran 15,0 15,0 14,0 13,3 13,7
7  Pengangkutan &
komunikasi 6,9 6,7 6,3 6,3 6,5
8  Keuangan, real estate &
Jjasa perusahaan 8,1 1,7 7,5 72 7,2
9  Jasa-jasa 10,1 10,1 9,7 10,2 10,2
PDB 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0
PDB tanpa migas 88,9 89,5 89,5 91,7 92,2

Sumber: BPS, Produk Domestik Bruto Indonesia, Beberapa tahun penerbitan

Bila dilihat dari peranan masing-masing sektor terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) Indonesia selama tahun 2006-2010, terlihat bahwa peranan sektor
industri pengolahan terhadap PDB adalah lebih tinggi dibandingkan beberapa
sektor lainnya terutama sektor pertanian, yaitu sebesar 24,8 persen pada tahun
2010. Hal ini menunjukkan bahwa sektor industri memiliki peranan besar dalam

perekonomian Indonesia. Sektor industri pengolahan adalah sektor yang sangat



potensial yang harus diperhatikan untuk menunjang pembangunan ekonomi

industri Indonesia dan memperbaiki kesejahteraan masyarakat.

Indonesia sebagai salah satu negara sedang berkembang melaksanakan
pembangunan dengan orientasi utama pada pencapaian efisiensi ekonomi dengan
perhatian yang lebih banyak pada pengembangan sektor industri, khususnya
industri pengolahan. Perhatian yang besar terhadap peningkatan produksi sektor
industri pengolahan ini sejalan dengan proses transformasi struktur yang
menekankan pada percepatan kegiatan ekonomi dengan dominasi industri

pengolahan.

Tabel 1.2 Pertumbuhan PDB tanpa Migas dan Kontribusinya terhadap PDB
Nasional Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2006-2010 (persentase)

Uraian 2006 2007 2008 2009 2010
PDB Nasional tanpa Migas 6,11 6,95 6,46 493 6,56
PDB Industri Pengolahan tanpa
Migas 5,27 5,15 4,05 2,52 35,09
Kontribusi Industri Pengolahan tanpa
Migas 22,38 2243 23,00 2257 21,55

Sumber: BPS, Perkembangan Indeks Produksi Industri Besar dan Sedang 2006-
2010, 2010

Berdasarkan angka Produk Domestik Bruto menurut harga konstan 2006-
2010, pada tahun 2010 kontribusi sektor industri pengolahan terhadap
perekonomian mencapai 21,55 persen (Tabel 2.2). Angka ini lebih kecil dibanding
tahun-tahun sebelumnya. Dengan kondisi seperti ini tampak bahwa dalam lima
tahun terakhir (2006-2010) kontribusi sektor industri pengolahan mengalami

penurunan. Hal tersebut tidak terlepas dari melemahnya kinerja sejumlah industri



yang selama ini memberi kontribusi besar bagi perekonomian nasional sehingga

rata-rata perkembangan dan pertumbuhan industri secara umum terhambat.

Upaya perbaikan yang dibutuhkan untuk permasalahan tersebut adalah
efisiensi produksi. Permasalahan ekonomi yaitu biaya tinggi yang bersumber dari
birokrasi, baik menyangkut proses perizinan maupun pemasaran produk, kondisi
infrastruktur dan kepastian hukum. Selain itu juga maraknya arus barang impor
yang masuk sebagai akibat globalisasi perdagangan bebas yang membuat produk
dalam negeri sulit bersaing. Dalam rangka membangun pilar-pilar industri masa
depan dengan menumbuhkan industri yang akan menggerakkan pertumbuhan,
salah satu pendekatan pembangunan sektor industri yang dapat dilaksanakan
melalui peningkatan produktivitas tenaga kerja dan nilai tambah yaitu output

dikurangi input. (BPS, Perkembangan Indeks Produksi Industri Besar dan Sedang

2006-2010: 11-13).

Industri manufaktur adalah industri yang mengolah bahan mentah menjadi
barang jadi atau barang setengah jadi atau mengubah barang yang kurang berguna
menjadi lebih berguna. Perkembangan industri manufaktur dipengaruhi elastisitas
permintaan terhadap produk industri manufaktur dan pada akhirnya akan
mendorong pendapatan perkapita. Pertumbuhan permintaan produk industri
manufaktur dapat dilihat dari berbagai cara, salah satunya melalui kontribusi yang
diberikan industri tersebut kepada industri manufaktur. Besarnya kontribusi yang

diberikan menunjukkan besarnya permintaan terhadap produk industri tersebut.

(Assauri, 2000:8).



Volume kebutuhan manusia akan makanan dan minuman akan meningkat
terus setiap tahunnya seiring dengan pertambahan jumlah penduduk Indonesia
maka industri ini pun masih dapat terus dikembangkan. Perkembangan jaman,
teknologi dan perekonomian membuat pola hidup masyarakat dalam berkonsumsi
turut berubah. Kepraktisan merupakan hal yang menjadi pertimbangan dalam
berkonsumsi masyarakat. Produk-produk yang bersifat siap saji tersebut dapat
dengan mudah dibeli di pasaran salah satunya adalah minuman ringan. Industri
minuman ringan merupakan salah satu subsektor industri manufaktur yang

termasuk dalam kelompok industri makanan, minuman dan tembakau.

Tabel 1.3 Konsumsi Minuman RinganTahun 2005-2010

Variabel Tahun

2005 2006 2007 2008 2009 2010
Minuman 13.088 14.491 15.844 17410 19.298 17,500
Ringan (juta
liter)
Minuman 19.898 21.558  23.080 24.797 26.665 25.875
Ringan (Miliar
rupiah)

Sumber: Sunengcih, Indikator Gaya Hidup 2009 dan ASRIM (dalam Annisa
2010)

Dari tabel di atas tentang konsumsi minuman ringan dapat menunjukkan
besarnya pegeluaran masyarakat untuk mengkonsumsi minuman ringan
berdasarkan jumlah liter minuman ringan. Pada tahun 2005 jumlah minuman
ringan yang dikonsumsi adalah sebanyak 13.088 juta liter, jumlah tersebut terus

meningkat setiap tahunnya sampai pada tahun 2009 menjadi 19.298 juta liter yang



dikonsumsi masyarakat dan sedikit menurun pada tahun 2010 yaitu 17,500 juta

liter.

Berbagai jenis dan merek minuman ringan mulai bermunculan dan bersaing
ketat sebagai dampak terus meningkatnya konsumsi minuman ringan. Industri
minuman ringan pun semakin banyak diminati oleh para pengembang usaha yang
menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah perusahaan serupa yang masuk

pasar.

Tabel 1.4 Jumlah Output, Jumlah Perusahaan dan Jumlah Tenaga Kerja Industri
Minuman Ringan Tahun 2006-2010

Tahun Jumlah Output Jumlah Jumlah Tenaga Keja
Perusahaan
2006 7.539.428.092 332 32.717
2007 7.782.784.196 340 35.109
2008 10.111.268.976 302 33.147
2009 11.550.112.417 303 371.179
2010 12.796.460.336 291 36.666

Sumber: Kementrian Perindustrian, Perkembangan Kinerja Industri berdasarkan
KBLI, 2010

Dilihat dari tabel di atas bahwa jumlah perusahaan, output dan jumlah
tenaga kerja industri minuman ringan yang terus berubah setiap tahunnya. Setiap
perusahaan minuman ringan tentu akan terus berusaha mengembangkan
produknya agar permintaan pasar meningkat terhadap outputnya dan bertahan di
dalam industri tersebut. Usaha-usaha yang dilakukan oleh setiap perusahaan
tersebut berpengaruh pada struktur pasar dan kemudian akan mempengaruhi

kinerja industri minuman ringan. Bila dilihat dari jumlah perusahaan, industri



minuman ringan ini merupakan berstruktur pasar persaingan monopolistis dengan
jumlah penjual dan pembeli yang banyak, kondisi entry yang mudah dan tipe
produk yang heterogen dan terdiferensiasi. Persaingan monopolistis ini juga
ditandai dengan relatif banyaknya jumlah perusahaan dengan sedikitnya
penguasaan terhadap pasar dan kalau dilihat dari konsentrasi industri sekitar
>10% dari keseluruhan pangsa pasar. Tetapi untuk mengetahui lebih jauh
bagaimana struktur industri minuman ringan ini dan derajat pengusaan pasar oleh

setiap perusahaan maka akan dilakukan pengukuran tingkat konsentrasi industri.

Struktur pasar merupakan karateristik pasar yang menunjukkan elemen
seperti jumlah pembeli dan penjual, kondisi masuk dan tipe produk. Struktur pasar
ini dapat diketahui melalui pengukuran konsentrasi suatu industri. Konsentrasi
industri memperlihatkan seberapa besar pengusaan terhadap pasar oleh suatu
perusahaan. Struktur pasar ini menjadi ukuran penting dalam mengamati kinerja
industri karena secara strategis dapat mempengaruhi kondisi persaingan serta
tingkat harga yang kemudian pengaruh itu sampai kepada kesejahteraan
masyarakat. Untuk itu akan dilakukan juga regresi tingkat konsentrasi terhadap
efisiensi yang merupakan cerminan dari kinerja suatu industri untuk mengetahui

bagaimana dan seberapa besar pengaruh struktur pasar terhadap kinerja dalam

industri minuman ringan ini.

Kinerja industri didefinisikan sebagai hasil yang diciptakan oleh industri.
Kinerja industri merupakan hasil tujuan yang dicapai oleh semua perusahaan
dalam suatu industri. Jadi bukan satu perusahaan (kecuali industri monopoli).

Variabel-variabel yang sering digunakan dalam mengukur kinerja industri adalah



nilai tambah, efisiensi dan produktivitas tenaga kerja. Nilai tambah industri
minuman ringan dapat menentukan baik-buruknya kinerja industri minuman
ringan dalam berproduksi. Nilai tambah ini merupakan pendekatan kepada
keuntungan perusahaan. Kenaikan nilai tambah industri minuman ringan
mengidentifikasikan kinerja industri tersebut bergerak ke arah yang lebih baik.

(Hasibuan 1991:27).

Efisiensi industri merupakan indikator yang dapat menunjukkan
kemampuan industri tersebut untuk beroperasi dimasa yang akan datang. Efisiensi
merupakan perbandingan nilai tambah yang dihasilkan suatu industri dengan input
yang digunakan berupa bahan baku, modal dan lainnya. Kinerja efisiensi
menunjukkan bagaimana perubahan output serta perubahan biaya yang
dibutuhkan oleh industri atau pula perbandingan biaya yang dibutuhkan tiap unit
output yang dihasilkannya. Jika nilai tambah meningkat ini menunjukkan efisiensi

yang meningkat pula.

Selain itu yang juga merupakan ukuran kinerja suatu industri adalah
produktivitas tenaga kerja. Produktivitas tenaga kerja merupakan ukuran bagi
industri tersebut dalam menghasilkan ouput dengan dengan menggunakan sumber
daya yang pas jumlahnya dalam hal ini yang dimaksudkan adalah jumlah tenaga
kerja. Sumber daya manusia yang bermutu tentunya akan dapat menghasilkan
produk yang baik dan lebih cepat. Penggunaan dan penambahan tenaga kerja yang
dimanfaatkan secara baik sampai pada titik dimana ouput tersebut mencapai titik
maksimum akan berdampak kepada kemajuan suatu perusahaan dalam mencapai

keuntungan. Bila peningkatan pada produktivitas tenaga kerja ini sejalan dengan



kenaikan output itu menunjukkan kinerja yang baik pada suatu industri.

(Hasibuan, 1991:24).

Apabila nilai tambah dan efiensi meningkat, serta produktivitas tenaga kerja
sudah dikelola secara baik dalam menghasilkan suatu output, hal ini
mengindikasikan kinerja industri minuman ringan adalah baik, begitu juga
sebaliknya jika nilai tambah dan efisiensi menurun serta produktivitas tenaga
kerja yang belum digunakan secara maksimal dalam menghasilkan output maka
kinerja industri minuman ringan adalah tidak baik. Berdasarkan hal diatas, maka
penulis tertarik untuk meneliti tentang kinerja industri minuman ringan dan
memberi judul “ Analisis Nilai Tambah, Efisiensi dan Produktivitas Tenaga Kerja

Industri Minuman Ringan di Indonesia Periode 1995-2010 (ISIC 15540)”

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas

adalah :

1. Bagaimana perkembangan nilai tambabh, efisiensi dan produktivitas tenaga kerja

industri minuman ringan di Indonesia periode tahun 1995-20102

2. Bagaimana konsentrasi industri minuman ringan di Indonesia periode tahun

1995-2010?

3. Bagaimana pengaruh struktur pasar yang dicerminkan oleh tingkat konsentrasi

terhadap efisiensi industri minuman ringan di Indonesia periode tahun 1995-

2010?
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang dikemukakan, maka

penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui perkembangan nilai tambah, efisiensi dan produktivitas

tenaga kerja industri minuman ringan di Indonesia periode tahun 1995-2010.

. Untuk mengetahui konsentrasi industri minuman ringan di Indonesia periode

tahun 1995-2010.

. Untuk mengetahui pengaruh struktur pasar yang dicerminkan oleh tingkat

konsentrasi terhadap efisiensi industri minuman ringan di Indonesia tahun

1995-2010.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

L

Manfaat Teoritis
Bagi penulis, berharap dari penelitian ini akan mampu menambah wawasan
serta lebih mengerti dan memahami teori-teori yang didapat selama proses

perkuliahan yang berhubungan dengan nilai tambah, efisiensi dan

produktivitas tenaga kerja.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi almamater, penelitian ini dapat menambah referensi yang ada dan

dapat digunakan oleh semua pihak yang membutuhkan. Penelitian ini

juga diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terutama

dalam ilmu ekonomi industri.
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b. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan
kepustakaan yang merupakan informasi tambahan yang berguna bagi
pembaca dan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak
yang mempunyai permasalahan yang sama atau ingin mengadakan

penelitian lebih lanjut.

1.5 Sistematika Skripsi

Adapun isi dari tiap-tiap bab di dalam skripsi ini meliputi:

1. Pada bab pertama menjelaskan latar belakang penulisan skripsi dan keadaan-
keadaan yang sedang terjadi baik dari segi perkembangan objek skripsi dan
hal-hal yang berkaitan dengan penulisan skripsi sehingga diperoleh rumusan
masalah dari skripsi ini.

2. Pada bab kedua skripsi menjelaskan teori utama dan teori yang mendukung
untuk membahas dan memecahkan pertanyaan pada rumusan masalah yang
didukung dengan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penulisan
skripsi dan diperoleh gambaran kerangka pemikiran tentang hubungan antar
variabel dalam skripsi.

3. Pada bab ketiga skripsi ini berisi tentang metode penelitian skripsi seperti
ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, sumber data, definisi

opersional dan teknik analisis dalam penulisan skripsi.
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4. Pada bab keempat skripsi meliputi hasil penelitian yang menyajikan hasil dan
perkembangan-perkembangan yang terjadi pada objek yang diteliti dan
membahas bagaimana temuan penelitian yang berasal dari data-data yang
diolah dan dikaitkan pada teori yang digunakan.

5. Pada bab kelima skripsi menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran yang diajukan peneliti berdasarkan hasil penelitian.
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